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Dilakukan oleh:

Nama : Rizga Prabangkara WS
NIM : L2B 009 065
Judul Tugas Akhir : Skate Park di Semarang

Dengan susunan tim penguji sebagai berikut:
Pembimbing Utama : Bharoto, S.T, M.T
Pembimbing Pendamping . Ir. B. Adji Murotomo, M.SA

Pelaksanaan sidang:
1. Sidang dimulai pada pukul 10.00 WIB, dipimpin oleh Bapak Bharto, ST,MT
2. Sesi pertama penyaji dipersilahkan mempresentasikan secukupnya hal-hal yang berkaitan
dengan perencanaan dan perancangan Skate Park di Kota Semarang dalam waktu + 20
menit, dengan pokok-pokok bahasan sebagai berikut:
= Konsep Skate Park di Semarang
= Studi Banding dan Analisis-analisis
= Program Ruang
= Alternatif Lokasi dan Tapak Perencanaan
= Pendekatan Desain
3. Sesi kedua adalah sesi tanya jawab serta pemberian saran dan masukan, yang dilakukan
setelah presentasi disajikan, dengan uraian sebagai berikut:
= Ir. B. Adji Murotomo, M.SA
Memberikan Pertanyaan:

“Skate Park yang anda bangun apakah untuk sepatu roda atau skate board?”
Jawaban Penvyaiji:

“Keduanya. Karena kedua jenis permainan/olahraga tersebut memiliki kebutuhan
ruangan dan rintangan yang sama”
Memberikan Sanggahan:
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“Tapi bukankah akan berbahaya jika kedua tipe permainan tersebut dimainkan
dalam satu tempat?”
Jawaban Penyaiji:

“itu adalah salahsatu resiko dalam bermain permainan seluncur. Oleh karena itu
dalam memainkan permainan ini disarankan menggunakan perlatan pengaman”

= Bharoto, S.T, M.T
Memberikan Pertanyaan:

“Apakah jumlah rintangan yang ada harus sebanyak itu? Dikarenakan banyak
jenis rintangan yang sama. Bagaimana jika satu jenis rintangan banyaknya hanya
satu buah?”

Jawaban Penvyaji:

“Jumlah rintangan sudah disesuaikan dengan standart yang ada. Jenis rintangan
yang ada memang banyak dan memang harus tersedia di skate park”
Memeberikan Sanggahan dan saran:

“Tapi ada beberapa jenis rintangan yang memiliki fungsi dan ukuran yang sama
apakah tidak bias dijadikan satu saja jenis rintangan tersebut seperti hip ramp
dan lauch ramp?”

Jawaban Penvyaiji:

“Hal tersebut bias dilakukan. Saya terima saran dari bapak. Terima kasih”

4. Sidang ditutup dan berakhir pada pukul 12.00, untuk dilanjutkan rapat mengenai
penilaian hasil sidang LP3A.

Semarang, 3 Juli 2015
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